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Abstrak

Penelitian ini bertujuan adalah: 1) untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari self efficacy siswa pada materi koordinat kartesius kelas VIII dan 2) untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy siswa
pada materi koordinat kartesius kelas VIII. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. Instrumen dari penelitian ini adalah soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis, angket self efficacy, dan pedoman wawancara. Soal tes dan angket diberikan kepada 18
siswa dan subjek dalam penelitian ini sebanyak 6 siswa pada kelas VIII C. Validasi data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan
bahwa pada rumusan masalah pertama adalah: a) siswa yang memiliki self efficacy tingkat tinggi
cenderung menyelesaikan soal yang merujuk semua indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis; b) untuk siswa yang memiliki self efficacy tingkat sedang hanya memenuhi sebagian
indikator; c)siswa yang memiliki self efficacy tingkat rendah cenderung memenuhi semua indikator.
Selanjutnya rumusan masalah kedua adalah: a) siswa dengan self efficacy tinggi memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi dengan nilai rata-rata 79,5; b) siswa dengan
self efficacy sedang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang sedang dengan
nilai rata-rata 51,3; c) siswa dengan self efficacy rendah memiliki tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah dengan nilai rata-rata 29,75.

Kata kunci: analisis, kemampuan pemecahan masalah matematis, self efficacy, koordinat kartesius

Abstract

This study aims are: 1) to describe the mathematical problem solving ability in terms of students' self
efficacy on the material of class VIII cartesian coordinates and 2) to describe the level of mathematical
problem solving ability in terms of students' self efficacy on the material of class VIII cartesian
coordinates. The approach used in this research is descriptive qualitative. The instruments of this
research are mathematical problem solving ability test questions, self efficacy questionnaire, and
interview guidelines. The test questions and questionnaires were given to 18 students and the subjects
in this study were 6 students in class VIII C. Data validation in this study used triangulation
techniques. Based on the results of data analysis, it is concluded that in the formulation of the first
problem are: a) students who have a high level of self efficacy tend to solve problems that refer to all
indicators of mathematical problem solving ability; b) for students who have a moderate level of self
efficacy only fulfil some indicators; c) students who have a low level of self efficacy tend to fulfil all
indicators. Furthermore, the formulation of the second problem is: a) students with high self efficacy
have a high level of mathematical problem solving ability with an average score of 79.5; b) students
with moderate self efficacy have a moderate level of mathematical problem solving ability with an
average score of 51.3; c) students with low self efficacy have a low level of mathematical problem
solving ability with an average score of 29.75.

Keywords: analysis, mathematical problem solving ability, self efficacy, cartesian coordinates

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peranan penting dikarenakan ilmu matematika berhubungan dengan
ilmu-ilmu lain serta ilmu matematika dapat aplikasikan dimana saja bukan hanya dikelas tetapi
dikehidupan sehari-hari juga dapat digunakan. Hal ini selaras dengan tujuan dari pembelajaran ialah
untuk memberikan pengetahuan dan penerapan ilmu yang bisa diimplementasikan dalam hidup.
Sehingga tujuan dari pembelajaran matematika ialah agar siswa ketika menghadapai suatu
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permasalah, siswa mampu menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai dengan pengetahuan yang
telah dimilikinya. Menurut BSNP (dalam Wijayanti 2021: 1) bahwa tujuan pembelaran matematika
adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kemmapuan dalam
memahami masalah, merancang model matematika, melengkapi model, serta menginterpretasikan
dan memahami solusi yang diperoleh. Mengenai tujuan BSNP yang menjadikan pemecahan
masalah sebagai bagian terenting dalam pembelajaran matematika untuk terwujudnya tujuan dari
pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika pula ada 5 kompetensi yang
diharapkan siswa kuasai salah satunya ialah pemecahan masalah matematis, dengan begitu dalam
pembelajaran matematika pentingnya siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis.

Menurut Usman, dkk (2022) kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan
kognitif dimana dapat digunakan secara penuh untuk mencari serta menemukan sebuah solusi dan
mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan
suatu upaya dalam menyelesaikan suatu persoalan yang melibatkan perhitungan secara matematis
dan akurat dimana tidak dapat diselesaikan tanpa melakukan perhitungan dengan prosedur yang
tepat. Menurut Branca (dalam Hendriana, 2017: 44) bahwa pemecahan masalah memiliki tiga arti
dimana pemecahan sebagai tujuan, proses, dan keterampilan. Menurut Polya (dalam Nissa, 2015:
19) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis terdapat empat tahapan
yaitu memahami dan mngekplorasi masalah, menemukan strategi, menggunakan strategi, dan
melihat kembali serta melakukan refleksi terhadap solusi yang di temukan. Sehingga dalam
penelitian ini menggunakan empat indikator yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan melihat kembali hasil penyelesaian.

Dalam proses pembelajaran matematika membutuhkan adanya suatu aspek psikologis yang
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, salah satunya ialah self efficacy.
Menurut Jatisunda (2017: 25) bahwa self efficacy memiliki pengaruh atas keberhasilan siswa yang
percaya pada seberapa besar kemampuan yang dimilikinya dalam proses pembelajaran. Self efficacy
merupakan penilaian terhadap diri sendiri apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk,
tepat atau salah, bisa atau tidak mengerjakan sesuai instruksi. Menurut Riyadi (2019: 29)
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh dalam memecahkan suatu permasalahan pada
matematika. Sehingga dapatkan disimpulkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis untuk proses pembelajaran matematika, hal tersebut
diperkuat dengan hasil penelitian Imaroh (2021) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki self
efficacy tinggi mampu dengan mudah memecahkan masalah sedangkan siswa yang memiliki self
efficacy rendah lebih banyak kesulitan dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy siswa serta mendeskripsikan tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy siswa pada materi koordinat
kartesius.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan penelitian yang meneliti suatu obyek yang bersifat alami dimana peneliti sebagai
instrumen utama penelitian, analisis yang digunakan bersifat induktif atau kualitatif, serta hasil
akhir yang diberikan mengarah pada sebuah makna dibandingkan dengan generalisasi (Sugiyono,
2017: 9). Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian destriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari self efficacy siswa kelas VIII.
Berdasarkan pendekatan deskriptif kualitatif pada penelitian ini, seluruh fakta dari data yang telah
dikaji dan dokumen terkait lainnya akan dikaji sesingkat mungkin untuk menjawab suatu
permasalahan yang ada.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Wahid Hasyim Malang yang
telah menerima materi koordinat kartesius. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes
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kemampuan pemecahan masalah matematis, angket self efficacy, dan pedoman wawancara. Soal tes
dalam penelitian ini terdiri dari 2 soal yang berbentuk uraian dan setiap soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Angket self efficacy dalam penelitian
ini terdiri dari 30 pernyataan yang sesuai dengan 13 indikator self efficacy menurut Bandura (dalam
Hendriana, 2017: 213). Sumber data yang diberikan angket dan soal tes berjumlah 18 siswa dan
sumber data yang diwawancarai berjumlah 6 siswa dengan masing-masing Klasifikasi self efficacy
tinggi, sedang, dan rendah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2013: 338) menyatakan bahwa analisis data kualitatif terbagi menjadi tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengecekan keabsahan
data dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi dilakukan dengan cara
membandingkan wawancara dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga
pada akhirnya akan didapatkan data yang valid sehingga dapat digunakan dalam analisis data.

HASIL

Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket self efficacy yang telah
dibagikan kepada 18 siswa kelas VIII C SMP Wahid Hasyim Malang, peneliti memperoleh 4 siswa
pada klasifikasi self efficacy tinggi, 10 siswa pada kategori self efficacy sedang, dan 4 siswa pada
kategori self efficacy rendah. Peneliti mengambil 6 subjek penelitian pada setiap klasifikasi self
efficacy antara lain: 2 siswa pada Kklasifikasi self efficacy tinggi yaitu NRST dan LCT, 2 siswa pada
klasifikasi self efficacy sedang yaitu DBID dan EFL, serta 2 siswa pada klasifikasi self efficacy
rendah yaitu LAM dan MRA.
a. Hasil Tes Subjek NRST pada Klasifikasi Self efficacy Tinggi

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek NRST, maka
diperoleh ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek NRST

Indikator Kemampuan Data Hasil Tes Kemampuan Data Hasil Wawancara Kemampuan

Pemecahan Masalah Pemecahan Masalah Matematis Pemecahan Masalah Matematis
Matematis

Memahami Masalah 2jek NRST mampu menuliskan apa )jek NRST menyatakan bahwa mampu

yang diketahui serta yang ditanyakan ~ memahami isi soal nomor 1 serta
pada soal nomor 1 secara lengkap dan  menuliskan apa yang diketahui dan apa

benar. yang ditanyakan secra lengkap dan benar
Subjek NRST mampu menuliskan )jek NRST menyatakan bahwa mampu
apa yang diketahui serta yang memahami isi soal nomor 2 serta
ditanyakan pada soal nomor 2 secara  menuliskan apa yang diketahui dan apa
lengkap dan benar. yang ditanyakan secara lengkap dan
benar.
Merencanakan Penyelesaian Jjek NRST mampu menggambarkan )jek NRST menyatakan bahwa mampu

peta koordinat dan menentukan titik-  menyusun stratgei yang digunakan dalam
titik koordinat yang diketahui pada menyelesaikan permasalahan soal nomor
soal nomor 1 secara lengkap dan 1 dengan cara menggambarkan peta
benar. koordinat dan menentukan titik koordinat
secara lengkap dan benar.
djek NRST mampu menggambarkan Jjek NRST menyatakan bahwa mampu

peta koordinat dan menentukan titik- ~ menyusun strategi yang akan digunakan
titik koordinat serta menghubungkan  dalam menyelesaikan permasalahan soal

titik yang berbentuk trapesium, nomor 2 dengan cara menggambar peta
persegi, dan persegi panjang. Akan koordinat dan menentukan titik-titik
tetapi pada titik K (4,3) subjek NRST  koordinat kemudian menghubungkannya
menempatkannya kurang tepat. serta mengetahui bahwa ada kekeliruan
dalam penempatan titik K (4,3).
Melaksanakan Rencana Jjek NRST mampu menyelesaikan )jek NRST menyatakan bahwa mampu
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permasalahan pada soal nomor 1
secara lengkap dan benar.

menyelesaikan permasalahan pada soal
nomor 1 sesuai dengan strategi yang
digunakan secara lengkap dan benar.

djek NRST keliru pada saat
menentukan titik K(4,3) pada soal

nomor 2, sehingga penyelesaian pada

persegi panjang salah.

)jek NRST menyatakan bahwa mampu
menyelesaikan permasalahan pada soal
nomor 2 sesuai dengan strategi yang
digunakan serta mampu menjelaskan
kesalahan yang telah dituliskan.

Mengecek Kembali Penyelesaian 3jek NRST mampu menuliskan sebuah jek NRST menyatakan bahwa mampu

kesimpulan hasil akhir dari jawaban
yang diperoleh secara lengkap dan
benar pada soal nomor 1.

menuliskan kesimpulan jawaban dan
mengecek kembali hasil jawaban pada
soal nomor 1 secara lengkap dan benar.

Jjek NRST mampu menuliskan sebuah jek NRST menyatakan mampu

kesimpulan hasil akhir dari jawaban
yang diperoleh secara lengkap tetapi
jawaban kurang tepat pada soal
nomor 2.

menuliskan kesimpulan jawaban dan
mengecek kembali hasil jawaban pada
soal nomor 2 secara lengkap serta
mengetahui hasil penyelesaiannya masih
kurang tepat pada persegi panjang.

Subjek NRST termasuk klasifikasi self efficacy tinggi,

yang telah memenuhi keempat indikator kemampuan

hal ini dibuktikan dari hasil tes subjek
pemecahan masalah matematis Yyaitu

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembali. Pada soal nomor 1, subjek NRST memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek NRST memenuhi indikator
memahami masalah sedangkan ketiga indikator lainnya terdapat kekeliruan sehingga hasil

penyelesaiannya kurang tepat.

b. Hasil Tes Subjek LCT pada Klasifikasi Self Efficacy Tinggi

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilaku
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan
Tabel 2.

kan kepada subjek LCT, maka diperoleh
masalah matematis yang disajikan pada

Tabel 2. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek LCT

Data Hasil Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Data Hasil Wawancara Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

djek LCT menuliskan apa yang
diketahui serta ditanyakan pada soal
nomor 1 secara lengkap dan benar.

Memahami Masalah

Jjek LCT menyatakan bahwa mampu

memahami isi dari nomor 1 lalu menuliskan
apa yang diketahui serta ditanyakan secara
lengkap dan benar.

Jjek LCT menuliskan apa yang
diketahui serta ditanyakan pada soal
nomor 2 secara lengkap dan benar.

Jjek LCT menyatakan bahwa mampu

memahami isi dari nomor 2 lalu menuliskan
apa yang diketahui serta ditanyakan secara
lengkap dan benar.

djek LCT menggambarkan peta
koordinat dan menetukan titik-titik
koordinat yang diketahui pada soal
nomor 1 secara lengkap dan tepat.

Merencanakan Penyelesaian

Jjek LCT menyatakan bahwa mampu

menggambarkan peta koordinat dan
menentukan titik-titik koordinat pada soal
nomor 1 secara lengkap dan benar

Jjek LCT menggambarkan peta
koordinat dan menentukan titik-titik
koordinat yang diketahui pada soal
nomor 2 dengan lengkap, tetapi
keliru dalam menentukan titik K
serta tidak menghubungkan titik-
titik yang berbentuk trapesium,
persegi, dan persegi panjang.

Jjek LCT menyatakan bahwa mampu

menggambar peta koordinat dan menentukan
titik-titik koordinat pada soal nomor 2 serta
mengetahui kesalahan pada penempatan titik
D.

Jjek LCT menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1

Melaksanakan Rencana

Jjek LCT menyatakan bahwa mampu
menyelesaikan permasalahan pada soal
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secara lengkap dan benar. nomor 1 sesuai dengan strategi yang
direncanakan secara lengkap dan benar
Jjek LCT memecahkan suatu Jjek LCT menyatakan bahwa mampu
permasalahan pada soal nomor 2 menyelesaikan permasalahan pada soal
secara lengkap namun keliru dalam ~ nomor 2 sesuai dengan strategi yang
penyelesaian luas trapesium. direncanakan.
Mengecek Kembali djek LCT menuliskan kesimpulan yjek menyatakan bahwa telah mengecek
Penyelesaian pada soal nomor 1 secara lengkap kembali hasil penyelesaian yang didapatkan
dan benar pada soal nomor 1 secara lengkap dan benar.
Jjek LCT tidak menuliskan yjek menyatakan bahwa tidak menuliskan
kesimpulan pada soal nomor 2. sebuah kesimpulan dikarenakan waktu

pengerjaan telah habis.

Subjek LCT diklasifikasikan self efficacy tinggi, hal ini dibuktikan dari hasil tes subjek yang
memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Pada soal
nomor 1, subjek LCT memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan baik. pada soal nomor 2, subjek LCT memenuhi indikator memahami masalah dengan baik
sedangkan pada indikator merencanakan penyelesaian subjek keliru dalam menentukan titik
koordinat sehingga pada indikator melaksanakan rencana kurang tepat serta pada indikator keempat
subjek tidak menuliskan dikarenakan waktu pengerjaan telah habis.

c. Hasil Tes Subjek DBID pada Klasifikasi Self Efficacy Sedang

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek DBID, maka
diperoleh ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek DBID

Indikator Kemampuan Data Hasil Tes Kemampuan Data Hasil Wawancara Kemampuan
Pemecahan Masalah Pemecahan Masalah Matematis Pemecahan Masalah Matematis
Matematis
Memahami Masalah djek DBID mampu menuliskan sjek menyatakan bahwa mampu menuliskan

diketahui secara lengkap dan benar  diketahui serta ditanyakan pada soal nomor
tetapi tidak menuliskan ditanyakan 1 tersebut secara lengkap dan benar tetapi

pada soal nomor 1 tersebut. tidak menuliskan ditanyakan karena lupa.

djek DBID mampu menuliskan bjek DBID menyatakan bahwa mampu
diketahui serta ditanyakan pada soal menuliskan diketahui serta ditanyakan pada
nomor 2 tersebut secara lengkap soal nomor 2 tersebut secara lengkap dan
dan benar. benar.

Merencanakan Penyelesaian Jjek DBID mampu menggambarkan >jek DBID menyatakan mampu
peta koordinat dan menentukan titik menggambarkan peta koordinat dan
koordinat secara lengkap dan benar. menentukan titik-titik koordinat secara
lengkap dan benar

Jjek DBID mampu menggambarkan )jek DBID menyatakan bahwa mampu
masing-masing peta koordinat yang  menggambarkan peta koordinat yang
memiliki titik-titik koordinat yang masing-masing memiliki titik-titik koordinat
berbentuk trapesium, persegi, dan yang berbentuk trapesium, persegi, dan
persegi panjang secara lengkap dan  persegi panjang secara lengkap dan benar.

benar.

Melaksanakan Rencana Jjek DBID menyelesaikan yjek DBID menyatakan mampu memecahan
permasalahan pada soal nomor 1 masalah pada soal nomor 1 sesuai dengan
sesuai dengan strategi yang strategi yang digunakan.
digunakan secara lengkap dan tidak
benar.

Jjek DBID menyelesaikan yjek DBID menyatakan mampu memecahkan
permasalahan pada soal nomor 2 masalah pada soal homor 2 sesuai dengan
sesuai dengan startegi yang strategi yang digunakan.

digunakan secara lengkap dan benar
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Memeriksa Kembali Jjek DBID menuliskan kesimpulan  )jek DBID menyatakan tidak mampu
Penyelesaian tidak tepat dan tidak lengkap menuliskan sebuah kesimpulan dari
penyelesiannya.
djek DBID menuliskan kesimpulan ~ jek DBID menyatakan tidak mampu
secara tidak tepat dan tidak menuliskan sebuah kesimpulan dari hasil
lengkap. penyelesaiannya secara lengkap dan tepat
dikarenakan waktu pengerjaan telah selesai.

Subjek DBID diklasifikasikan self efficacy sedang, hal ini dibuktikan dari hasil tes subjek yang
memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana. Pada soal nomor 1, subjek DBID
memenuhi dua indikator yaitu memahami masalah dan merencanakan penyelesaian namun pada
indikator melaksanakan rencana dan memeriksa kembali masih kurang dikarenakan hasil
penyelesaian serta kesimpulan masih kurang tepat. Pada soal nomor 2, subjek DBID memenuhi tiga
indikator yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana dengan
baik namun pada pada indikator memeriksa masih kurang dikarenakan hasil kesimpulan yang
ditulis kurang tepat.

d. Hasil Tes Subjek EFL pada Klasifikasi Self efficacy Sedang

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek EFL, maka diperoleh
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis yang disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek EFL

Indikator Kemampuan Data Hasil Tes Kemampuan Data Hasil Wawancara Kemampuan

Pemecahan Masalah Pemecahan Masalah Matematis Pemecahan Masalah Matematis
Matematis

Memahami Masalah yjek EFL mampu menuliskan Jjek EFL menyatakan mampu menuliskan

diketahui secara lengkap dan benar  diketahui pada soal nomor 1 secara lengkap
serta menuliskan ditanyakan secara  dan benar akan tetapi poin dari ditanyakan

benar namun tidak lengkap pada tidak menuliskan secara tidak lengkap.
soal nomor 1

djek EFL mampu menuliskan djek EFL menyatakan mampu menuliskan
diketahui serta ditanyakan pada soal diketahui serta ditanyakan pada soal homor
nomor 2 tersebut secara lengkap 2 tersebut secara lengkap dan benar.
dan benar.

Merencanakan Penyelesaian Jjek EFL mampu menggambarkan yjek EFL menyatakan mampu

peta koordinat serta menentukan menggambarkan peta koordinat dan
tiitk-titik koordinat yang diketahui menentukan titik-titik koordinat secara
pada soal nomor 1 tersebut secara lengkap dan benar.
lengkap tetapi keliru menentukan
titik GOR.

Jjek EFL mampu menggambarkan yjek EFL menyatakan mampu
peta koordinat dan menentukan menggambarkan peta koordinat dan
titik-titik koordinat yang diketahui menentukan titik-titik koordinat serta
pada soal nomor 2 tersebut serta menghubungkan titik-titik yang berbentuk
menghubungkan titik-titik yang trapesium, persegi, dan persegi panjang

berbentuk trapesium, persegi, dan secara lengkap dan benar.
persegi panjang tetapi subjek keliru

menentukan titik-titik yang

berbentuk persegi dan persegi

panjang.

Melaksanakan Rencana Jjek EFL mampu menyelesaiakan sjek EFL menyatakan mampu menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1 permasalahan pada soal nomor 1 sesuai
tersebut sesuai dengan strategi yang  dengan strategi yang digunakan secara
digunakan dengan benar tetapi lengkap dan benar serta mampu menjelaskan
kurang menjelaskan apa maksud hasil yang didapatkannya.

dari penyelesaiannya yang posisi
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puskemas terhadap GOR adalah 4

dan 1.

djek EFL mampu menyelesaikan Jjek EFL menyatakan ragu-ragu dalam
permasalahan pada soal nomor 2 menyelesaikan permasalahan pada soal
sesuai dengan strategi yang nomor 2 tersebut sesuai dengan strategi yang
digunakan tetapi jawaban yang digunakan.

didapatkan kurang tepat
dikarenakan subjek keliru pada saat
menentukan titik-titik koordinat,
serta subjek keliru dapat
menghitung luas trapesium.

Memeriksa Kembali djek EFL mampu menuliskan sjek EFL menyatakan mampu menuliskan
Penyelesaian kesimpulan pada soal nomor 1 kesimpulan serta telah mengecek kembali
tersebut secara lengkap dan benar. penyelesaiannya dengan benar dan lengkap.
djek EFL mampu menuliskan sjek EFL menyatakan mampu menuliskan
kesimpulan pada soal nomor 2 sebuah kesimpulan serta telah mengecek
tersebut tetapi tidak tepat dan tidak ~ kembali penyelesaiannya.
lengkap.

Subjek EFL diklasifikasikan self efficacy sedang, hal ini dibuktikan dari hasil tes subjek yang
memenuhi 3 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana. Pada soal nomor 1, subjek EFL memenuhi
3 indikator yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana
tetapi pada indikator memahami masalah masih kurang tepat dalam apa yang ditanyakan, untuk
indiaktor merencanakan penyelesaian masih ada satu titik yang masih kurang tepat serta untuk
indikator melaksanakan rencana masih perlu diperjelas dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek EFL
hanya memenuhi indikator memahami masalah dimana pada indikator merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali masih kurang terpenuhi dengan baik.

e. Hasil Tes Subjek LAM pada Klasifikasi Self Efficacy Rendah

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek LAM, maka
diperoleh ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis yang
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek LAM

Indikator Kemampuan Data Hasil Tes Kemampuan Data Hasil Wawancara Kemampuan
Pemecahan Masalah Pemecahan Masalah Matematis Pemecahan Masalah Matematis
Matematis
Memahami Masalah ’jek LAM mampu menuliskan )jek LAM menyatakan mampu menuliskan

diketahui serta ditanyakan pada diketahui dan ditanyakan tetapi kurang teliti
soal nomor 1 tetapi tidak lengkap  terhadap apa yang ditanyakan sehingga

pada apa yang di tanyakan kurang lengkap.
djek LAM mampu menuliskan )jek LAM menyatakan mampu menuliskan
diketahui sertaditanyakan pada diketahui dan ditanya pada soal nomor 2
soal nomor 2 secara lengkap secara lengkap.
Merencanakan Penyelesaian Jjek LAM menggambarkan peta jek LAM menyatakan mampu
koordinat dan menentukan titik menggambarkan peta koordinat dan
koordinat yang diketahui pada menentukan titik-titik koordinat dengan

soal nomor 1 tersebut tetapi tidak  benar.
tepat dalam menentukan titik-titik

koordinat.

Jjek LAM menggambarkan peta Jjek LAM menyatakan mampu
koordinat dan menentukan titik menggambarkan peta koordinat dan
koordinat yang diketahui pada menentukan titik-titik koordinat dengan

soal nomor 2 tersebut tetapi ada benar.
beberapa titik-titik yang
ditentukan tidak tepat.

Melaksanakan Rencana Jjek LAM menyelesaiakan )jek LAM menyatakan bahwa hasil
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permaslaahan pada soal nomor 1
tersebut dengan benar sesuai
dengan strategi yang
digunakannya tetapi kurang
lengkap menyelesaikan
permasalahannya.

penyelesaian dari permasalahan pada soal
nomor 1 tersebut dengan menyontek
temannya, sehingga subjek LAM tidak
mampu menjelaskan staretgi yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan.

Jjek LAM menyelesaiakan
permaslaahan pada soal nomor 2
tersebut dengan benar sesuai
dengan strategi yang
digunakannya tetapi kurang
lengkap dalam menyelesaikan
permaslahannya.

)jek LAM menyatakan bahwa hasil

penyelesaian dari permasalahan pada soal
nomor 2 tersebut dengan menyontek
temannya, sehingga subjek LAM tidak
mampu menjelaskan strategi yang
digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan.

Mengecek Kembali
Penyelesaian

jek LAM menuliskan kesimpulan
yang tidak sesuai dengan jawaban
yang didapat.

jek LAM menyatakan bahwa hasil

kesimpulan yang ditulis tersebut dari
menyontek temannya.

djek LAM tidak menuliskan
kesimpulan.

)jek LAM menyatakan kehabisan waktu

pengerjaan dalam menuliskan kesimpulan.

Subjek LAM diklasifikasikan self efficacy rendah, hal ini dibuktikan dari hasil tes subjek yang
memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah.
Pada soal nomor 1 maupun 2, subjek LAM memenuhi indikator memahami masalah namun pada
indikator rencana penyelesaian masih kurang tepat penempatan titik sehingga pada indikator
pelaksanaan rencana tidak sesuai dan hasil penyelesaiannya tidak tepat.

f. Hasil Tes Subjek MRA pada Klasifikasi Self Efficacy Rendah

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek MRA, maka
diperoleh ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis yang
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek MRA

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis

Data Hasil Tes Kemampuan Data Hasil Wawancara Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Pemecahan Masalah Matematis

1. Memahami Masalah Jjek MRA tidak menuliskan Jjek MRA menyatakan tidak mampu
diketahui pada soal nomor 1 menuliskan diketahui serta tidak
tersebut tetapi menuliskan diketahui  menuliskan ditanyakan secara lengkap.
namun tidak lengkap.

Jjek MRA tidak menuliskan Jjek MRA menyatakan tidak mampu
diketahui dan ditanyakan pada soal ~ menuliskan diketahui dan ditanyakan
nomor 2 tersebut. secara lengkap.

2. Merencanakan Penyelesaian 3jek MRA menggambarkan peta Jjek MRA menyatakan tidak mampu
koordinat dan menentukan titik- menjelaskan strategi yang akan digunakan
titik koordinat dengan tidak tepat. pada soal nomor 1 tersebut.

Jjek MRA menggambarkan peta Jjek MRA menyatakan tidak mampu
koordinat dan menentukan titik-titik menjelaskan strategi yang akan digunakan
koordinat pada soal nomor 2 pada soal nomor 2 tersebut.
dengan tidak benar.

3. Melaksanakan Rencana Jjek MRA tidak menyelesaiakn Jjek MRA menyatakan hasil
permasalahan pada soal nomor 1 penyelesaiannya dari melihat temannya.
tesebut dengan benar dan lengkap.

1jek MRA tidak menyelesaikan jek MRA menyatakan hasil
permasalahan pada soal nomor 2 penyelesaiannya dari melihat temannya.
tersebut dengan benar dan lengkap.

4. Memeriksa Kembali djek MRA tidak menuliskan Jjek MRA menyatakan tidak mengecek haisl

Penyelesaian kesimpulan dengan benar penyelesaian sehingga tidak menuliskan
kesimpulan.

Jjek MRA tidak menuliskan )jek MRA menyatakan tidak menuliskan
kesimpulan. kesimpulan.
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Subjek MRA diklasifikasikan self efficacy rendah, hal ini dibuktikan dari hasil tes subjek yang
tidak memenuhi empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada soal nomor 1
maupun 2, subjek MRA tidak memenuhi indikator. Pada indikator memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali pada soal nomor 1
maupun nomor 2, subjek tidak menjawab penyelesaian dengan baik.

g. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa ditinjau dari Self Efficacy

Pengelompokkan Angket Self Efficacy Siswa

= Tinggi

= Sedan
g

Gambar 1. Data Pengelompokkan Angket Self Efficacy Siswa Kelas VIII

Rata-rata Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau dari Self Efficacy
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Tinggi Sedang Rendah

Gambar 2. Hasil Rata-rata Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Self
Efficacy

a. Pada Klasifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah matemtis ditinjau self efficacy
kategori tinggi terdapat 4 siswa dengan nilai persentase sebesar 22%. Secara umum siswa
telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Nilai rata-rata
yang diperoleh siswa yaitu 79,5. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
self efficacy tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah matematis juga termasuk pada
kategori tinggi.

b. Pada Klasifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy
kategori sedang terdapat 10 siswa dengan nilai persentase sebesar 56%. Rata-rata siswa
memenuhi 3 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Nilai rata-rata yang
diperoleh siswa yaitu 51,3. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tingkat self
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efficacy sedang, maka kemampuan pemecahan masalah matematis juga termasuk pada
kategori sedang.

c. Pada Klasifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy
kategori rendah terdapat 4 siswa dengan nilai persentase sebesar 22%. Rata-rata siswa tidak
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis secara benar. nilai rata-rata
yang diperoleh siswa yaitu 29,75. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
self efficacy rendah, maka kemampuan pemecahan masalah matematis juga termasuk pada
kategori rendah

PEMBAHASAN
a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Klasifikasi Self Efficacy Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian, didapati bahwa siswa yang mempunyai self efficacy tinggi bisa
melaksanakan proses pembelejaran secara lebih baik dibandingkan pada siswa yang lain. Siswa
yang masuk dalam kategori tingkat tinggi akan cenderung menyelesaikan soal diberikan dengan
rinci dan sistematis. Selain itu, proses penyelesaian masalah mereka akan memenuhi indikator
dalam penelitian ini. Sehingga, bisa disimpulkan jika siswa yang berada dalam tingkat tinggi akan
mendapatkan nilai diatas KKM. Dua siswa dengan Klasifikasi tingkat self efficacy tinggi yaitu
subjek NRST dan LCT.

Pada subjek NRST melakukan semua proses penyelesaian sesuai indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan baik dan lebih rinci. Polya (dalam Hendriana, 2017)
menyatakan bahwa siswa mampu memecahkan permasalah jika memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal tersebut subjek NRST hampir memenuhi semua
indikator tersebut pada soal 1 maupun soal 2. Akan tetapi pada soal 2 NRST mengalami kekeliruan
pada indikator merencanakan penyelesaian, dimana subjek NRST keliru dapat menempatkan titik
koordinat K(4,3) yang berada si kuadran IV yang seharus berada dikuadran | sehingga pada saat
menyelesaikan permasalahan pertama yang mencari titik koordinat yang hilang pada daerah persegi
panjang mengalami kesalahan. Pada saat wawancara subjek NRST menyatakan dengan percaya diri
bahwa hasil penyelesaiannya telah benar dan subjek NRST telah mengecek kembali
penyelesaiannya sebelum membuat kesimpulan.

Pada subjek LCT melakukan semua proses penyelesaian sesuai indikator penelitian dengan
baik. Berdasarkan penjelasan polya (dalam Hendriana, 2017) yang telah dijelaskan pada
pembahasan subjek NRST. Subjek LCT pada Soal 1 memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis dan selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan. Pada Soal 2
juga mengalami kekeliruan yang sama seperti subjek NRST yaitu pada menentukan titik koordinat,
tetapi titik koordinatnya yaitu D(-2,5) yang seharusnya berada di kuadran Il subjek menuliskannya
berada di titik kuadran IV. Sehingga pada hasil penyelesaian permasalahan kedua mencari luas
trapesium subjek LCT belum benar. Pada saat wawancara subjek LCT menyatakan dengan percaya
diri bahwa hasil penyelesaiannya telah benar tetapi tidak menuliskan kesimpulannya.

Dari uraian diatas, hal ini sesuai dengan Widiastuti (2018) yang telah melakukan penelitian dan
menyatakan bahwa self efficacy menjadi faktor penting dalam memecahkan suatu permasalahan
yang berdampak pada keyakinan diri mereka.

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Klasifikasi Self Efficacy Sedang

Siswa yang masuk dalam kategori tingkat sedang akan cenderung menyelesaikan soal diberikan
sesuai dengan sebagian indikator dalam penelitian ini. Selain itu, proses penyelesaian masalah
mereka akan tidak sepenuhnya memenuhi indikator dalam penelitian ini. Maka, dapat disimpulkan
bahwa siswa yang berada dalam tingkat sedang rata-rata mendapatkan nilai dibawah KKM. Dua
siswa dengan klasifikasi tingkat self efficacy tinggi yaitu subjek DBID dan EFL.

Pada subjek DBID tidak maksmimal memeenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah mmatematis sebagaimana diungkapkan Polya (dalam Hendriana, 2017) yang telah
dijelaskan pada pembahasan subjek NRST. Subjek DBID pada Soal 1 tidak menuliskan ditanyakan
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pada soal tersebut padahal dalam wawancara subjek DBID mampu menyebutkan apa yang
ditanyakan tetapi subjek mengakui tidak menulis dikarenakan lupa. Hal tersebut juga dialami oleh
penelitian Khadijah (2022) bahwa siswa pada indikator pertama dapat memahami persoalan pada
soal namun tidak mendeskripsiikan infomrasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Pada
proses penyelesaiannya juga belum benar walaupun titik-titik koordinat pada peta koordinat telah
benar. dan pada saat wawancara subjek DBID menyatakan hanya menuliskan ulang pertanyaan
yang ditanya saja. Pada kesimpulan juga berbeda dengan hasil penyelesaian yang didapatkan, hal
ini jelaskan oleh subjek pada saat wawancara yang menyatakan kesimpulan hasil menyontek
temannya tetapi hasil penyelesaiannya sebelumnya hasil sebenarnya yang dicari sendiri. Kemudian,
DBID keliru pada soal 2 dalam menuliskan kesimpulan walaupun hasil penyelesiaan permasalahan
pertama dan kedua benar, pada saat wawancara subjek DBID megatakan telah mengecek kembali
hasil penyelesaiannya tetapi dalam menuliskan kesimpulan subjek kehabisan waktu.

Pada subjek EFL belum maksimal sepenuhnya memenuhi semua indikator sebagaimana
diungkapkan Polya (dalam Hendriana, 2017) yang telah dijelaskan pada pembahasan subjek NRST.
Subjek EFL pada Soal 1 tidak menuliskan apa yang ditanya pada soal secara lengkap tersebut
padahal dalam wawancara subjek EFL dapat menyebutkan ditanyakan tetapi subjek mengakui tidak
menulis dikarenakan lupa menuliskan . Hal tersebut juga dialami oleh penelitian Khadijah (2022)
bahwa siswa pada indikator pertama mampu memahami permasalahan pada soal namun tidak
mendeskripsikan informasi diketahui dan ditanyakan. Pada proses penyelesaiannya telah benar
tetapi kurang jelas. Pada saat wawancara subjek EFL mampu menjelaskan hasil penyelesaian yang
telah didapatkan sesuai dengan benar dan tepat. Pada kesimpulan juga telah benar tetapi masih
kurang jelas seperti halnya pada penyelesaiannya sebelumnya. Kemudian, EFL masih keliru pada
soal 2 dalam menentukan titik-titik koordinat yang berdaerah persegi dan persegi panjang sehingga
pada hasil penyelesaiannya salah. Pada saat wawancara subjek EFL telah yakin dengan hasil
penyelesaiannya namun setelah ditanya “apakah strategi yang digunakan telah sesuai rencana?”
subjek EFL mengatakan tidak tahu, sehingga subjek EFL telihat masih ragu-ragu. Karena hasil
penyelesaian yang dikerjakan salah, maka kesimpulan yang dibuat subjek EFL pun juga salah
walaupun subjek memastikan telah memeriksa kembali penyelesaiannya.

c. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Klasifikasi Self Efficacy

Rendah

Siswa yang tergolong pada self efficacy rendah menggunakan metode yang tidak memenuhi
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada umumnya siswa yang menyajikan
secara sistematis menggunakan prosedur peneliti cenderung tidak memenuhi indikator yang
ditetapkan. Maka, dapat disimpulkan bahwa siswa yang berada dalam tingkat rendah rata-rata
mendapatkan nilai dibawah KKM. Dua siswa dengan klasifikasi tingkat self efficacy rendah yaitu
LAM dan MRA.

Pada subjek LAM belum maksimal memenuhi semua indikator sebagaimana diungkapkan
Polya (dalam Hendriana, 2017) yang telah dijelaskan pada pembahasan NSRT. Subjek LAM pada
Soal 1 tidak menuliskan apa yang ditanya pada soal secara lengkap padahal dalam wawancara
subjek LAM dapat menyebutkan ditanyakan. Hal tersebut juga dialami oleh penelitian Khadijah
(2022) bahwa siswa pada indikator pertama dapat memahami persoalan pada soal namun tidak
mendeskripsikan informasi apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Pada indikator kedua subjek
LAM keliru dalam menentukan salah satu titik koordinat sehingga pada penyelesaian mencari jarak
puskesmas terhadap GOR subjek tidak menjawab. Pada kesimpulan yang tuliskan subjek tidak
sesuai dengan hasil penyelesaian yang dikerjakan, saat diwawancara subjek mengakui bahwa hasil
penyelesaian melihat dari teman begitu juga dengan kesimpulan yang ditulis. Pada soal 2 indikator
kedua, LAM salah menentukan beberapa titik koordinat, sehingga hasil penyelesaiannya juga salah.

Pada subjek MRA belum memenuhi semua indikator sebagaimana diungkapkan Polya (dalam
Hendriana, 2017) yang telah dijelaskan pada pembahasan subjek NRST. MRA pada Soal 1 tidak
dapat menuliskan dan memahai perntanyaan yang diberikan, begitupun pada saat wawancara MRA

11



ISSN 2337-6384 JP3, Volume 18, No. 20, Juli | 2023

tidak dapat menjelaskan yang diketahui dan memahami pertanyaan yang diberikan. Pada indikator
kedua subjek MRA keliru dalam menentukan titik-titik koordinat sehingga pada hasil penyelesaian
masih salah. Pada saat wawancara subjek mengakui bahwa hasil jawabannya melihat dari teman
sehingga subjek tidak mampu menjelaskan hasil penyelesaian yang dikerjakannya. Begitu pula
dengan kesimpulan yang subjek MRA tulis, dari wawancara subjek mengatakan membuat
kesimpulannya asal-asalan sehingga dapat dikatakan subjek MRA tidak mengecek kembali hasil
penyelesaian dengan benar. Pada Soal 2 subjek tidak memenuhi indikator pertama karena tidak
menulis apa yang telah diketahui dan apa yang telah ditanya, pada saat wawancara subjek MRA
mengaku kesulitan untuk menemukan informasi yang ada pada soal. Pada indikator kedua ketiga
dan keempat juga belum memenuhi karena subjek MRA tidak menentukan titik-titik koordinat
dengan benar dan baik sehingga subjek tidak menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini dalam
penelitian Subaidi (2016: 64) dimana siswa self efficacy rendah mudah menyerah ketika
menghadapi masalah matematika serta kesulitan dalam menyelesaikan dan merasa kegagalan
tersebut dikarenakan menganggap sebagai kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan untuk deskripsi kemampuan peemcahan
masalah matematis ditinjau dari self efficacy siswa adalah siswa yang memiliki Self Efficacy yang
tingkat tinggi cenderung menyelesaikan soal merujuk semua indikator pemecahan masalah
matematis dalam penelitian ini. Sedangkan siswa yang memiliki self efficacy tingkat sedang hanya
memenuhi sebagian indikator. Kemudian, siswa yang memiliki self efficacy yang rendah cenderung
tidak memenuhi semua indikatornya. Adapun untuk deskripsi dari tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau dari self efficacy siswa adalah pada klasifikasi tingkat kemampuan
pemecahan masalah matemtis ditinjau self efficacy kategori tinggi terdapat 4 siswa dengan nilai
persentase sebesar 22%. Secara umum siswa telah memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 70. Jadi dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa pada tingkat self efficacy tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah
matematis juga termasuk pada kategori tinggi.Pada klasifikasi tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau dari self efficacy kategori sedang terdapat 10 siswa dengan nilai
persentase sebesar 56%. Rata-rata siswa memenuhi 3 indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 50,1. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa pada tingkat self efficacy sedang, maka kemampuan pemecahan masalah matematis juga
termasuk pada kategori sedang. Pada klasifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari self efficacy kategori rendah terdapat 4 siswa dengan nilai persentase sebesar 22%.
Rata-rata siswa tidak memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis secara benar.
nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 29,75. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada
tingkat self efficacy rendah, maka kemampuan pemecahan masalah matematis juga termasuk pada
kategori rendah.

Peneliti menyarankan kepada guru diharapkan dapat meningkatkan self efficacy siswa dengan
menggunakan pembelajaran yang kreatif yang berdampak pada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
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